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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Program Internasional yang dibuka oleh beberapa sekolah di dunia 

membuka kemungkinan adanya mahasiswa yang datang dari budaya yang 

berbeda untuk belajar bersama-sama di tempat yang mereka datangi. Di 

Indonesia sendiri, semakin banyak dibuka sekolah internasional yang 

memungkinkan diterimanya pelajar dari negara lain untuk belajar di 

Indonesia. Demikian juga, tak kalah banyak, masyarakat Indonesia yang 

memilih untuk mengirimkan anak-anak mereka untuk bersekolah diluar negeri 

yang mengharuskan mereka menyesuaikan diri dengan budaya baru.  

Riset secara khusus mengenai bagaimana kemampuan penyesuaian diri 

mereka di Negara atau budaya baru yang mereka datangi belum banyak 

dikuak oleh para peneliti Indonesia. Namun, secara umum, fenomena 

datangnya para pendatang di Negara baru ini telah menggugah beberapa 

peneliti untuk melakukan riset mengenai penyesuaian diri para mahasiswa 

internasional ini. Beberapa riset dikembangkan dari berbagai pendekatan yang 

berbeda, namun ternyata ditemukan adanya hasil yang konsisten yaitu bahwa 

ada persoalan-persoalan yang muncul dalam hal penyesuaian diri para siswa 

ini.  

Budaya yang berbeda membuat individu menjadi orang asing, karena 

budaya individu tersebut dihadapkan dengan situasi yang baru. Hal ini dapat 
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menimbulkan keterkejutan dan stress. Sehingga dapat menyebabkan 

terguncangnya konsep diri dan identitas cultural individu dan mengakibatkan 

kecemasan. Kondisi ini mengakibatkan individu mengalami kecemasan 

gangguan mental dan fisik, setidaknya untuk jangka waktu tertentu. Reaksi 

terhadap situasi tersebut oleh Oberg disebut dengan istilah culture shock
1
. 

Istilah culture shock dalam istilah sosial pertama kali dikenalkan oleh 

seorang sosiolog Kalervo Oberg di akhir tahun 1960. Irwin mendefinisikan 

culture shock sebagai “penyakit” yang diderita oleh individu yang hidup diluar 

lingkungan kulturnya. Istilah ini mengandung pengertian adanya perasaan 

cemas, hilangnya arah, perasaan tidak tahu apa yang harus dilakukan atau 

tidak tahu bagaimana harus melakukan sesuatu, yang dialami oleh individu 

tersebut ketika ia berada dalam suatu lingkungan yang secara kultur maupun 

sosial baru
2
. Oberg lebih lanjut menjelaskan hal itu dipicu oleh kecemasan 

individu karena ia kehilangan simbol-simbol yang selama ini dikenalnya 

dalam interaksi sosial, terutama terjadi saat individu tinggal dalam budaya 

baru dalam jangka waktu yang relatif lama.  Hal ini mengakibatkan 

ketidaknyamanan psikis dan fisik karena kontak tersebut, menurut Deddy 

Mulyana dalam bukunya Komunikasi Antar Budaya menjelaskan bahwa 

kontak seseorang dengan budaya yang baru akan mengalami gegar/kejutan 

budaya/ culture shock
3
. 

                                                             
1
 Audiput, Dampak Culture Shock (Gegar Budaya) pada Bangsa Indonesia, 

http://audirayatiputri.wordpress.com/2012/12/17/dampak-culture-shock-gegar-budaya-pada-

bangsa-Indonesia/, di akses tanggal 17 Desember 2012. 
2
R. Irwin, Culture Shock: Negotiating Feeling in the Field. Anthropology Matters Journal, 

9, 2007.   hal. 1-14.  
3
 Deddy Mulyana. Komunikasi Antar Budaya. Paduan Berkomunikasi dengan Orang- 

Orang Berbeda Budaya. (Bandung; Rosda Karya, 2006), hal.. 25. 

http://audirayatiputri.wordpress.com/2012/12/17/dampak-culture-shock-gegar-budaya-pada-bangsa-indonesia/
http://audirayatiputri.wordpress.com/2012/12/17/dampak-culture-shock-gegar-budaya-pada-bangsa-indonesia/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

Selain itu, riset Chapman juga menemukan bahwa pelajar yang belajar 

di Negerinya sendiri, namun memiliki guru dari budaya yang berbeda, juga 

bisa mengalami Culture Shock sebagai akibat dari keterlibatan antara guru dan 

murid
4
.    

Kemungkinan terjadinya culture shock semakin banyak di Indonesia, 

namun minat untuk membahas mengenai culture shock ini belum banyak 

ditemui dalam berbagai literatur di Indonesia. Mengingat hal tersebut, penulis 

memandang perlunya mengangkat topik culture shock, seperti yang dialami 

Amina mahasiswi dari Malaysia semester 1 Fakultas Syari‟ah jurusan 

muamalah ini  awal pertama dia menginjakkan kaki dilingkungan baru, 

walaupun sudah siap, tetap merasa terkejut begitu sadar bahwa disekelilingnya 

begitu berbeda dengan lingkungan lamanya. Dia merasakan kecemasan yang 

dalam disebabkan oleh kehilangan tanda-tanda dan lambang-lambang dalam 

pergaulan sosial. Misalnya saat wawancara Amina berkata: 

“Saya bingung dengan perkataan teman-teman, walaupun faham tetapi 

tidak bisa menJawab perkataan mereka, akhirnya saya diam”
5
. 

 

Pernyataan hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa seseorang yang 

memasuki suatu budaya asing, semua petunjuk-petunjuk ini yang mungkin 

berbentuk kata-kata, isyarat-isyarat, ekspresi wajah, kebiasaan-kebiasaan, atau 

norma-norma, yang diperoleh sepanjang perjalanan hidupnya, hampir semua 

menjadi lenyap. Ia (konseli) bagaikan ikan yang keluar dari air. Orang akan 

                                                             
4
 A Chapman, Culture Shock and the International Sutdet “Offshore”. Journal of Research 

in International Education, 4, 2005.  Hal. 23-42.  
5
 Wawancara dengan konseli pada tanggal 10 Oktober 2014 di kontrakan Konseli. 
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kehilangan pegangan lalu mengalami frustasi dan kecemasan, dan inilah yang 

terjadi pada Amina (nama samaran) saat ini.  

Kecemasan yang dialami Amina disebabkan perbedaan budayanya dan 

budaya yang ia tinggali saat ini, karena menurut pengakuan kakaknya 

Mohammad Akmal, “saat di rumah Amina adalah anak yang sangat ramai dan 

periang, sepi suasana di dalam rumah apabila Amina tidak ada disini”.
6
 

Berbeda dengan pengakuan dari teman yang di kontrakan menurut temannya 

saat di kontrakan ia memang bisa bergaul dikarenakan masih dalam lingkup 

teman yang sama budayanya walaupun tidak semua anak Malaysia memiliki 

budaya yang sama, tapi jauh berbeda dengan saat dia di Indonesia saat dia 

berkumpul dengan teman-temannya dikampus, dia pasif sangat pendiam dan 

bingung dengan banyaknya teman yang memiliki cara  bicara dan budaya 

yang berbeda dengannya, terkadang ia sampai sering sakit kepala atau pusing 

di dalam kelas, tak banyak yang ia kenal dan dia tak tau bagaimana harus 

bergaul dengan teman-temannya yang berbeda budaya dengannya. Misalkan 

sikap, norma, susila walaupun sama-sama Negara mayoritas Islam namun 

aktivitas tetap berbeda, sistem nilai yang ada pada masyarakat pun berbeda. 

Selain perbedaan dalam bahasa komunikasi juga ada perbedaan dalam hal 

keyakinan yang nampak real adalah jilbab yang dikenakan mahasiswi dari 

Malaysia terkesan lebih lebar dan besar dari pada mahasiswi Indonesia, kalau 

mengenakan jilbab yang terlalu lebar di Indonesia malah dianggap memiliki 

                                                             
6
 Wawancara dengan kakak konseli pada tanggal 25 november 2014 di Rumah makan 

Pondok Cabe jam 14:15. 
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aliran tertentu atau bahkan dianggap sebagai teroris, lalu budaya dalam 

pergaulan, di Malaysia bergaul dengan lawan jenis yang bukan muhrim adalah 

hal yang harus dihindari kelas dalam studi pun di Malaysia kebanyakan 

dipisah antara lelaki dan wanitanya, namun di Indonesia kelasnya menjadi satu 

lelaki dan wanita dan bahkan tak jarang ditemukan lelaki dan wanita yang 

bukan muhrim berboncengan. Dia merasa tak berdaya karena tak mampu 

menghadapi lingkungan asing, ia sering menyendiri dikelasnya, dan sering 

terlihat sangat sedih.  

Peneliti berencana akan melakukan Terapi Kognitif Behavior untuk 

mengurangi perasaan cemas yang dialami oleh Amina dengan berorientasi 

pada pemecahan masalah melalui terapi yang dipusatkan pada keadaan “disini 

dan sekarang”, yang memandang individu sebagai pengambil keputusan 

penting tentang tujuan atau masalah yang akan dipecahkan dalam proses 

terapi. Dengan cara tersebut, pasien sebagai mitra kerja terapis dalam 

mengatasi masalahnya dan dengan pemahaman yang memadai tentang teknik 

yang digunakan untuk mengatasi masalahnya. Melihat kasus Amina ini 

konselor ingin menggunakan terapi Kognitif Behavior agar Amina bisa 

mengubah pikiran cemas dan frustasinya tentang hidup dan tinggal di Negara 

yang memiliki budaya yang berbeda itu bisa disesuaikan dengannya, konselor 

ingin membantu konseli berfikir (kognitif) bahwa ia juga perlu mengubah 

perilakunya mau berkumpul dan menyesuaikan diri dengan lingkungan baru 

yang ia tinggali, tidak menutup diri hanya berteman dengan sesama 
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Negaranya, namun, juga mampu berteman berkumpul dan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan barunya saat ini, Amina juga mampu berteman dengan 

semua temannya baik dari Negaranya maupun yang berasal dari Negara yang 

di tempatinya sekarang, konselor juga berencana mengurangi rasa takut cemas 

yang selama ini ada dalam fikirannya bahwa tinggal di Negara orang begitu 

menyusahkan. Itu tidaklah benar.  

Terapi Kognitif Behavior antara lain mengubah cara berpikir, 

kepercayaan, sikap, asumsi, imajinasi dan memfasilitasi konseli belajar 

mengenali dan mengubah kesalahan dalam aspek kognitif. Sedangkan aspek 

behavioral dalam Kognitif Behavior yaitu mengubah hubungan yang salah 

antara situasi permasalahan dengan kebiasaan mereaksi permasalahan, belajar 

mengubah perilaku, menenangkan pikiran dan tubuh sehingga merasa lebih 

baik, serta berpikir lebih jelas.  

Seorang konselor dalam terapi kognitif behavior bertindak sebagai 

pembimbing, dan pemberi motivasi, program Cognitive Behavioral Therapy 

(CBT)/ Terapi Kognitif Behavior diarahkan untuk membantu konseli 

mengenali dan mengubah distorsi kognitif. Konseli dilatih mengenali 

pikirannya, dan mendorong untuk menggunakan keterampilan, 

menginterpretasikan secara lebih rasional terhadap struktur kognitif yang tidak 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya sekarang.  

Dalam penelitian ini, peneliti yang sekaligus sebagai konselor 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

fenomenologi. Hal ini dikarenakan peneliti (konselor) ingin mengangkat kasus 
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yang terjadi pada diri Amina dan membantu mengurangi kecemasan dan 

masalah yang dihadapi Amina. Metode penelitian kualitatif ini sendiri 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti 

adalah instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan kepada generalisasi
7
. Penetapan 

perilaku bermasalah mengacu pada perbedaannya dengan perilaku normal 

yang menekankan aspek penyesuaian diri dengan lingkungan
8
. Dalam 

penelitian ini, peneliti memandang suatu realita yang ada sebagai satu 

kesatuan yang utuh holistik, kompleks, dinamis, penuh makna, dan memiliki 

hubungan gejala yang bersifat interaktif.  

 

B. Rumusan Masalah  

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan akibat Culture 

Shock pada mahasisiwi dari Malaysia di Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

Cognitive Behavior Therapy untuk mengurangi kecemasan akibat Culture 

                                                             
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 

hal. 9. 
8
 Namora Lumongga Lubis, Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2011), hal.169. 
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Shock mahasiswi dari Malaysia di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya? 

3. Bagaimana hasil dari proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

Cognitive Behavior Therapy untuk mengurangi kecemasan akibat Culture 

Shock mahasiswi dari Malaysia di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan maslah yang tertulis di atas 

adalah:  

1. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan akibat Culture 

Shock pada mahasisiwi dari Malaysia di Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. 

2. Mengetahui proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

Cognitive Behavior Therapy untuk mengurangi kecemasan akibat Culture 

Shock mahasiswi dari Malaysia di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. 

3. Mengetahui hasil dari proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

Cognitive Behavior Therapy untuk mengurangi kecemasan akibat Culture 

Shock mahasiswi dari Malaysia di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap akan munculnya 

pemanfaatan dari hasil penelitian secara teoritis dan praktis bagi para 

pembacanya. Diantara manfaat penelitian ini baik secara teoritis dan praktis 

dapat peneliti uraikan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah khazanah keilmuwan bagi peneliti yang lain dalam hal 

bimbingan dan konseling Islam terhadap pengurangan kecemasan yang 

dialami seseorang akibat Culture Shock, khususnya dalam penelitian 

ini adalah seorang mahasiswi. 

b. Sebagai sumber informasi dan referensi tentang kecemasan yang 

dialami oleh mahasiswi akibat Culture Shock dengan menggunakan 

pendekatan Kognitif Behavior Terapi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu seseorang dalam 

mengurangi permasalahan kecemasan akibat Culture Shock. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 

teknik pendekatan yang efektif dalam mengurangi kecemasan. 

 

E. Definisi Konsep 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman makna serta dapat mudah 

mempelajari isi, maksud dan tujuan dari penelitian skripsi ini. Adapun definisi 

konsep dari penelitian ini adalah: 
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1. Bimbingan dan Konseling Islam 

a. Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan. Menurut Abu 

Ahmadi, Bimbingan adalah Bimbingan yang kepada individu (peserta 

didik) agar dengan potensi yang dimiliki mampu mengembangkan diri 

secara optimal dengan jalan memahami diri, memahami lingkungan, 

mengatasi hambatan guna menentukan rencana masa depan yang lebih 

baik
9
. Bimbingan yaitu Suatu bantuan yang diberikan oleh seseorang 

baik pria maupun wanita yang memiliki pribadi yang baik dan 

pendidikan yang memadai, kepada seorang individu dari setiap usia 

untuk menolongnya mengemudikan kegiatan-kegiatan hidupnya 

sendiri membuat pilihannya sendiri dan memikul bebannya sendiri
10

. 

b. Konseling adalah hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap muka 

antara dua orang, dimana melalui hubungan itu konselor memiliki 

kemampuan khusus untuk mengondisikan situasi belajar. Dalam hal 

ini, konseli dibantu untuk memahami diri sendiri, keadaannya 

sekarang, dan kemungkinan keadaannya masa depan yang dapat ia 

ciptakan dengan menggunakan potensi yang dimilikinya, demi untuk 

kesejahteraan pribadi maupun masyarakat
11

. Rogers mengartikan 

konseling sebagai hubungan membantu dimana salah satu pihak 

                                                             
9
 Sulistyarini dan Mohammad Jauhar, Dasar-Dasar Konseling Panduan Lengkap 

Memahami Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Konseling ( Jakarta: Prestasi Pustaka, 2014), hal. 25. 
10

 Fenti Hekmawati, Bimbingan Konseling (Jakarta: RaJawali Pers, 2011), hal. 1-2. 
11

 Sulistyarini dan Mohammad Jauhar, Dasar-Dasar Konseling Panduan Lengkap 

Memahami Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Konseling (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2014), hal. 28-29. 
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(konselor) bertujuan meningkatkan fungsi mental pihak lain (klien) 

supaya dapat menghadapi konflik dengan lebih baik
12

. 

c. Bimbingan dan Konseling Islam adalah upaya membantu individu 

belajar mengembangkan fitrah atau kembali kepada fitrah, dengan cara 

memberdayakan iman, akal dan kemauan yang dikaruniakan Allah 

swt. kepadanya untuk mempelajari tuntunan Allah dan Rasulnya, agar 

fitrah yang ada pada individu itu berkembang dengan benar dan kokoh 

sesuai tuntunan Allah swt
13

. 

2. Cognitive Behavior Therapy 

Cognitive Behavior Therapy (CBT)/Terapi Kognitif-perilaku, atau 

disebut juga dengan istilah Cognitive Behavior Modification merupakan 

salah satu terapi modifikasi perilaku yang menggunakan kognisi sebagai  

“kunci”  dari perubahan perilaku. Terapis membantu klien dengan cara 

membuang pikiran dan keyakinan buruk klien, untuk kemudian diganti 

dengan konstruksi pola pikir yang lebih baik. Kognitif Behavior 

merupakan salah satu bentuk konseling yang bertujuan membantu klien 

agar dapat menjadi lebih sehat, memperoleh pengalaman yang 

memuaskan, dan dapat memenuhi gaya hidup tertentu, dengan cara 

 memodifikasi pola pikir dan perilaku tertentu. Pendekatan kognitif 

berusaha memfokuskan untuk menempatkan suatu pikiran, keyakinan, 

atau bentuk pembicaraan diri (self talk) terhadap orang lain (misalnya, 

                                                             
12

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktek, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 2.  
13

 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam Teori dan Praktik (Semarang: Widya 

Karya, 2009), hal. 23. 
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hidup saya sengsara sehingga sulit untuk dapat menentukan tujuan hidup 

saya). Teori Kognitif Behavior dikembangkan oleh Donal Michenbaum 

dan diaplikasikan oleh Kasandra Oemarjoedi dalam praktek 

psikoterapi
14

. 

Dalam Cognitive Behavior Therapy (CBT), konselor dan klien 

bekerjasama untuk mengidentifikasi dan mengubah pola pikir dan 

perilaku negatif yang menyebabkan timbulnya gangguan fisik-

emosional. Fokus dalam terapi ini adalah berusaha mengubah pikiran 

atau pembicaraan diri (self talk). 

3. Kecemasan (Anxiety)  

Kecemasan (anxiety) merupakan ketidakberdayaan neorotik rasa 

tidak aman, tidak matang dan kekurang mampuan dalam menghadapi 

tuntutan realitas kehidupan sehari-hari. Kecemasan ini ditandai dengan 

gejala-gejala, seperti: bernafas lebih cepat, perasaan cemas (tak 

berdaya), ganguan lambung, tekanan darah meninggi, jantung berdebar, 

keringatan, sering pusing atau sakit kepala. Kecemasan ini disebabkan 

oleh faktor-faktor: 

a. Dorongan seksual yang depresi 

b. Rasa permusuhan yang dirfepresi 

c. Perasaan tidak aman, permusuhan konflik dan kondisi lingkungan 

sosial budaya yang kurang kondusif dan 

                                                             
14

 A. Kasandra Oemarjoedi, Pendekatan Cognitive Behavior dalam Psikoterapi (Jakarta: 

Creativ Media, 2003), hal, 20. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 

d. Hubungan orang tua dan anak tidak kondusif
15

. Bentuk kecemasan 

dapat berupa: 

1) Kecemasan yang mengambang (free floating anxiety), yaitu 

suatu kecemasan yang menyerap dan tidak ada hubungan dengan 

suatu pemikiran. 

2) Agitasi: kecemasan yang disertai kegelisahan motorik yang 

hebat. 

3) Panik: serangan kecemasan yang hebat dengan kegelisahan, 

kebingungan, dan hiperaktivitas yang tidak terorganisasi
16

. 

Adapun kecemasan yang dialami oleh Amina adalah kondisi 

lingkungan budaya yang kurang kondusif, dan kondisi psikis dan fisik 

(psikosomatik) yang dirasakan oleh Amina adalah ia sering mengalami 

pusing atau sakit kepala, perasaan cemas seperti tak berdaya 

menghadapi lingkungan dan teman barunya yang berbeda bahasa 

dengannya, dan bernafas lebih cepat. 

4. Culture Shock 

Istilah culture shock awalnya terdokumentasi dalam jurnal medis 

sebagai penyakit yang parah (berpotensi hilangnya nyawa seseorang), 

yang diperoleh individu saat ia secara tiba-tiba dipindah ke luar Negeri. 

Namun istilah culture shock dalam istilah sosial pertama kali dikenalkan 

oleh seorang sosiolog Kalervo Oberg di akhir tahun 1960. Irwin 

                                                             
15

 Yusria Ningsih, Kesehatan Mental (Surabaya: IAIN SA Press Anggota IKAPI, 2011), 

hal. 55. 
16

 MIF Baihaqi dkk, Psikiatri Konsep Dasar dan Gangguan-Gangguan (Bandung: Refika 

Aditama, 2005), hal. 114. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 

mendefinisikan culture shock sebagai “penyakit” yang diderita oleh 

individu yang hidup di luar lingkungan kulturnya. Istilah ini 

mengandung pengertian adanya perasaan cemas, hilangnya arah, 

perasaan tidak tahu apa yang harus dilakukan atau tidak tahu bagaimana 

harus melakukan sesuatu, yang dialami oleh individu tersebut ketika ia 

berada dalam suatu lingkungan yang secara kultur maupun sosial baru
17

.  

Reaksi psikologis sosial dan fisik yang menandai gegar budaya 

meliputi: 

a. Kelelahan fisik, seperti diwujudkan oleh kedongkolan, insomnia 

(sulit tidur), dan ganguan psikosomatik lainnya. 

b. Perasaan kehilangan karena tercerabut dari lingkungan yang dikenal. 

c. Penolakan individu terhadap anggota-anggota lingkungan baru. 

d. Perasaan tak berdaya karena tak mampu menghadapi lingkungan 

asing
18

. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, 

yang mana pendekatan kulitatif sering disebut metode penelitian 

naturalistik yaitu penelitian yang dilakukan pada kondisi yang alamiah 

(natural setting), disebut juga sebagai mode ethnography, karena pada 

                                                             
17

R. Irwin, Culture Shock: Negotiating Feeling in the Field. Anthropology Matters Journal, 

9, 2007.   hal. 1-14.  
18

 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2013), hal. 251.  
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awalnya metode pendekatan ini lebih banyak digunakan untuk penelitian 

bidang antropologi budaya
19

. Pendekatan kualitatif ini berdasar atas 

filsafat fenomenologis yang mengutamakan penghayatan. Metode 

kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa 

interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu peneliti sendiri
20

.  

Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J. Moleong 

dalam Bukunya” Metodologi Penelitian Kualitatif” adalah sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. 

Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic 

(utuh)
21

.  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang 

bersifat umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. 

Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat 

setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus 

penelitian. Berdasar penelitian tersebut ditarik kesimpulan berupa 

pemahaman umum yang sifatnya abstrak tentang kenyataan
22

. Peneliti 

menggunakan pendekatan ini dikarenakan sesuai dengan keterangan di 

atas, yaitu data-data yang diperoleh nantinya adalah berupa kata-kata atau 

                                                             
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hal. 8. 
20

 Husnaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Bumi Aksara, 1996), hal. 81. 
21

 Lexy J. Moleong , Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1988), hal. 3. 
22

 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo, 

1996), hal. 6 -7. 
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lisan tidak berbentuk angka serta untuk memahami fenomena Culture 

Shock (gegar budaya) secara rinci dan menyeluruh.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah berakar pada pendekatan 

fenomenologi mencari atau menemukan makna dari hal-hal yang esensial 

atau mendasar dari pengalaman hidup. Penelitian fenomenologi ini 

dilakukan melalui wawancara mendalam yang dengan partisipan. 

Wawancara diarahkan pada pemahaman tentang persepsi atau sikap 

informan terhadapa pengalaman hidupnya sehari-hari,model 

fenomenologi lebih ditujukan untuk mendapatkan kejelasan suatu 

fenomena yang terjadi dalam situasi natural yang dialami oleh individu 

setiap harinya, fenomenologi berusaha mengungkap dan memahami suatu 

fenomena beserta konteksnya yang khas dan unik yang dialami oleh 

individu hingga tataran keyakinan individu yang bersangkutan
23

. 

Jenis penelitian dalam penelitian ini termasuk penelitian 

fenomenologi, yaitu berdasarkan pengamalan Amina, mahasiswi Program 

Studi/Jurusan Muamalah Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Subjek penelitian adalah tempat memperoleh informasi, yang dapat 

diperoleh dari seseorang maupun sesuatu, yang mengenainya ingin 

diperoleh keterangan
24

. Dalam hal ini yang menjadi subjek penelitian ini 

adalah Amina dari Malaysia, Amina sebagai data primer sedangkan data 

                                                             
23

 M. Djunaidi Ghoni dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2012). Hal. 57-58. 
24

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1996), hal. 113. 
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sekundernya adalah para sahabatnya baik di kontrakan maupun di 

kampusnya, dan kakaknya.  

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memilih kampus 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Syari‟ah. 

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang bersifat 

non statistik, yaitu bukan dalam bentuk angka melainkan dalam bentuk 

verbal (deskripsi). 

Adapun jenis datanya ada 2 yaitu data tak tertulis yang berupa 

kata-kata dan tindakan dan data tertulis. 

1) Kata-kata dan Tindakan 

Kata-kata tindakan orang yang diwawancarai dan diteliti 

merupkan sumber utama, pada penelitian ini peneliti melakukan 

pencatatan sumber data utama melalui pengamatan, wawancara 

dengan konseli dan orang-orang yang terdekat dengan konseli 

yakni teman-teman kontrakannya yang berperan sebagai informan 

dalam penelitian ini. 

Peneliti menulis semua kata-kata dan tindakan yang dirasa 

sangat penting dari para informan dalam kehidupan sehari-hari di 

sekitar Amina yang kemudian diproses menjadi data yang akurat. 

2) Data Tertulis 

Data tertulis merupakan data kedua yang tidak dapat 

diabadikan bila dilihat dari segi sumber data. Sumber tertulis bisa 

berupa dokumentasi atau arsip yang ada berupa surat-surat dan 
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foto, disini data dokumen berupa foto konseling yang terletak 

dilampiran. 

b. Sumber Data 

Untuk mendapatkan keterangan peneliti mendapatkannya dari 

sumber data informan adapun sumber data dibagi menjadi 2 yaitu: 

1) Sumber data Primer  

Sumber data primer yaitu data yang langsung diambil dari 

sumber data pertama dilapangan. Adapun sumber data utama nya 

adalah mahasiswi perantau dari Malaysia yaitu Amina. Di sini 

peneliti mendapatkan data dengan melakukan wawancara dan 

observasi langsung ke Kampus mahasiswi dari Malaysia tersebut 

yaitu di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Fakultas 

Syari‟ah dan juga ke kontrakan Amina. 

2) Sumber data Sekunder 

Adalah data yang diambil dari sumber kedua atau berbagai 

sumber guna melengkapi data primer. 

4. Tahap-tahap Penelitian 

Adapun tahap-tahap penelitian menurut buku metodologi penelitian 

kualitatif adalah:  

a. Tahap Pra Lapangan.  

Menyusun rancangan penelitian. Untuk dapat menyusun 

rancangan penelitian maka terlebih dahulu peneliti mengetahui 

fenomena kecemasan yang diakibatkan oleh culture shock yang 
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dialami oleh kebanyakan mahasiswi ataupun mahasiswa perantau baik 

dari luar maupun dalam Negeri diperguruan-perguruan tinggi. 

1) Memilih lapangan penelitian. Setelah meneliti fenomena yang ada 

dikampus dan menemukan masalah yang akan diteliti, peneliti 

memilih daerah Surabaya sendiri, yaitu di fakultas Syari‟ah 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

2) Mengurus surat perizinan. Tempat penelitian yang sudah 

ditetapkan, selanjutnya yang akan dilakukan adalah mengurus 

perizinan sebagai bentuk birokrasi dalam penelitian yang kemudian 

mencari tau siapa saja yang berkuasa dan berwenang memberi izin 

bagi pelaksanaan penelitian, lalu peneliti melakukan langkah-

langkah persyaratan untuk mendapatkan perizinan penelitian di 

Fakultas Syari‟ah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

tersebut. 

3) Menjajaki dan menilai lapangan. Maksud dan tujuan penjajakan 

lapangan adalah supaya peneliti mengenali segala unsur 

lingkungan sosial fisik dan keadaan alam serta menyiapkan 

perlengkapan yang diperlukan dilapangan. Kemudian peneliti 

mengumpulkan data yang ada dilapangan
25

. 

4) Memilih dan memanfaatkan informan. Informan adalah orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan atau dimintai informasi tentang 

                                                             
25

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1988), hal. 88. 
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situasi dan kondisi mahasiswi dari Malaysia Fakultas Syariah 

Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya tersebut. 

5) Menyiapkan perlengkapan penelitian. Peneliti menyiapkan 

pedoman wawancara, alat tulis, map, buku, perlengkapan fisik, izin 

penelitian dan semua yang berhubungan dengan penelitian dengan 

tujuan untuk mendapatkan deskripsi data lapangan dan sebagainya. 

Dan juga bertujuan untuk memperoleh data secara global mengenai 

objek penelitian. 

6) Persoalan etika penelitian. Etika penelitian pada dasaranya 

menyangkut hubungan baik antara peneliti dan subjek penelitian 

baik secara perorangan maupun kelompok. Peneliti diharapkan 

mampu memahami kebudayaan, adat istiadat, ataupun bahasa yang 

digunakan, kemudian untuk sementara peneliti menerima seluruh 

nilai dan norma sosial yang ada di dalam masyarakat latar 

penelitiannya. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

1) Memahami latar penelitian. Untuk memasuki lapangan peneliti 

perlu memahami latar penelitian terlebih dahulu. Di samping itu 

perlu mempersiapkan diri baik fisik maupun mental. 

2) Memasuki lapangan. Yang perlu dilakukan adalah menjalin 

keakraban hubungan dengan subyek-subyek penelitian. Sehingga 

memudahkan peneliti untuk mendapatkan data. 
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3) Berperan sambil mengumpul data. Dalam hal ini yang harus 

dilakukan pengarahan batas studi serta mulai memperhitungkan 

batas waktu, tenaga ataupun biaya. Disamping itu juga mencatat 

data yang telah didapat dilapangan yang kemudian analisis 

dilapangan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian adalah: 

a. Metode Observasi Partisipasi 

Adalah metode yang menggunakan pengamatan dan pencatatan 

dengan sistematik fenomena yang diselidik
26

, yaitu mengamati apa 

yang dikerjakan sumber data primer, mendengarkan apa yang 

diucapkan dan berpartisipasi dalam aktifitas yang dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang latar belakang masalah konseli, kondisi 

konseli, kegiatan konseli proses konseling yang dilakukan. Disini 

konselor mencoba untuk mengajak konseli untuk menyadari niat awal 

kesini adalah belajar lalu menumbuhkan semangat seperti awal konseli 

datang di Indonesia. Juga sedikit-sedikit mengajari beberapa bahasa 

yang ada di sekitar pada konseli. Agar Amina mudah memahami yang 

dikatakan oleh temannya, sehingga kecemasannya pun dapat 

berkurang. Dan konselor juga mencoba mengenalkan Amina dengan 

teman-teman dari sini membuat Amina merasa nyaman bisa bergaul 

                                                             
26

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1988), hal. 272 
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dan menyapa temannya disini supaya Amina bisa mengurangi perasaan 

cemasnya selama ini. 

b. Metode Interview (Wawancara) 

Adalah suatu dialog yang dilakukan oleh si wawancara untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara. 

Terkait penelitian ini maka wawancara akan dilakukan kepada 

mahasiswi Fakultas Syari‟ah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya yang berasal dari Negara Malaysia tersebut, dan juga 

sebagian teman-teman kampus dan teman kontrakan yang dekat 

dengannya. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk lisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 

harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, 

kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar Misalnya, foto, gambar 

hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya 

karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. 

Untuk mendapatkan data yang berupa gambar, tentang keadaan tempat 

tinggal konseli dan gambar lain yang mendukung data penelitian 

(proses konseling).  

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 

Tabel 1.1 Jenis Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

No Jenis data Sumber Data TPD 

1. A. Biodata Konseli 

1. Identitas Konseli 

2. Pendidikan Konseli 

3. Usia Konseli 

4. Problem dan gajala yang 

dialami 

5. Kebiasaan konseli 

6. Kondisi sekitar 

lingkungan yang 

ditinggali sementara oleh 

konseli dan ekonomi 

klien 

7. Pandangan konseli 

terhadap masalah yang 

telah dialami 

8. Gambaran tingkah laku 

sehari-hari 

Konseli + Informan    W + O 

2. Diskripsi tentang Konselor Konselor D 

3. Proses Konseling Konselor + Konseli O  + W 

4. Hasil dari Proses Konseling 

terhadap Konseli 

Konselor + Konseli      O + W 

 
Keterangan :  

TPD          : Teknik- Teknik Pengumpulan Data 

D               : Dokumentasi 

O               : Observasi 

W              : Wawancara 

 

 

6. Teknik Analisis Data  

Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan analisis data. Adapun 

metode yang digunakan adalah analisis kualitatif, yaitu data yang 

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan 

menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan
27

. Dengan 3 langkah: 

a. Reduksi data  

b. Penyajian data 

c. Penarikan kesimpulan 

                                                             
27

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rhineka 

Cipta, 1996), hal.45. 
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Ketiga sifat tersebut bersifat interaktif. Pada tahap reduksi data 

akan dilakukan kategorisasi dan pengelompokan data yang lebih penting, 

bermakna, dan relevan dengan tujuan penelitian sehingga kesimpulan-

kesimpulan finalnya bisa ditarik dan diverifikasi. Jadi teknik analisa yang 

akan digunakan oleh peneliti adalah dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif komparatif yakni membandingkan pelaksanaan praktek 

konseling dengan kriteria keberhasilan secara teoritik, membandingkan 

kondisi awal konseli sebelum proses konseling dengan kondisi setelah 

proses pelaksanaan konseling. Adapun data yang dianalisis adalah berupa 

kecemasan yang dialami oleh Amina mahasiswi dari Malaysia Fakultas 

Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya akibat Culture 

Shock, dan sejauh mana tingkat keberhasilan proses konseling. 

7. Teknik Keabsahan Data  

a. Perpanjangan keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan 

data, keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat 

tapi, memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti dalam pada latar 

penelitian
28

. Dalam hal ini penggalian data dan informasi yang 

berkaitan dengan focus penelitian. Misalnya peneliti sering berkunjung 

dan bersama informan utama. 

 

                                                             
28

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 13 (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2002), hal. 175. 
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b. Ketekunan pengamatan 

Oleh karena itu ketekunan pengamatan merupakan bagian 

penting dalam pemeriksaan keabsahan data, maka peneliti akan 

melakukan pengamatan dengan teliti. 

c. Triangulasi 

Triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu
29

. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini, 

maka penulis akan menyajikan pembahasan kedalam beberapa bab yang 

sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal terdiri dari: judul penelitian (sampul), persetujuan 

pembimbing, pengesahan tim penguji, motto dan persembahan, 

Pernyataan Otentisitas Skripsi, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, dan 

Daftar Tabel. 

2. Bagian Inti 

Bab I. Dalam bab ini berisi pendahuluan yang meliputi Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Definisi Konsep, Metode Penelitian yang meliputi: Pendekatan 
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dan Jenis Penelitian, Sasaran dan Lokasi Penelitian, Jenis Penelitian dan 

Sumber Data, Tahap-Tahap Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik 

Analisis Data, Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data, serta berisi tentang 

sistematika pembahasan. 

Bab II. Dalam bab ini berisi kerangka teoritik yang meliputi 

Tinjauan Pustaka tentang Bimbingan dan Konseling Islam, Tujuan dan 

Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam, Prinsip-Prinsip Bimbingan dan 

Konseling Islam, Unsur-Unsur Bimbingan dan Konseling Islam, Langkah-

Langkah Bimbingan dan Konseling Islam, Azas-Azas Bimbingan dan 

Konseling Islam. Dalam bab ini juga berisi tentang Cognitive Behavior 

Theraphy (Terapi Kognitif Behavior), terdiri dari: pengertian Cognitive 

Behavior Theraphy (Terapi Kognitif Behavior), konsep dasar Cognitive 

Behavior Theraphy, karakteristik Cognitive Behavior Theraphy, prinsip 

dasar dan prinsip-prinsip Cognitive Behavior Theraphy, tujuan Cognitive 

Behavior Theraphy, teknik-teknik Cognitive Behavior Theraphy. 

Kecemasan (anxiety) terdiri dari: pengertian kecemasan, macam-macam 

kecemasan, jenis-jenis kecemasan, tanda-tanda atau gejala kecemasan, 

indikator kecemasan, faktor-faktor penyebab kecemasan. Dan Culture 

Shock: pengertian Culture Shock, dan tahap-tahap Culture Shock,efek-efek 

yang ditimbulkan oleh Culture Shock,dan reaksi reaksi Culture Shock. 

Dalam bab ini juga berisi penelitian terdahulu yang relevan. 

 Bab III. Dalam bab ini berisi tentang penyajian data yang terdiri 

dari deskripsi umum objek penelitian yang meliputi: deskripsi lokasi 
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penelitian, deskripsi konselor, deskripsi konseli, deskripsi masalah dan 

selanjutnya yaitu tentang deskripsi hasil penelitian yang berisi: deskripsi 

data tentang faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan yang dialami 

konseli, deskripsi proses bimbingan dan konseling slam dengan Cognitive 

Behavior Theraphy dalam mengurangi kecemasan yang dialami konseli, 

deskripsi hasil proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Cognitive 

Behavior Theraphy dalam mengurangi kecemasan yang dialami konseli. 

Bab IV. Dalam bab ini berisi tentang analisis data yang terdiri dari: 

analisis faktor-faktor penyebab kecemasan yang dialami konseli, analisis 

proses bimbingan dan konseling Islam dengan Cognitive Behavior 

Theraphy dalam mengurangi stress yang dialami konseli, analisis hasil 

proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Cognitive Behavior 

Theraphy dalam mengurangi kecemasan yang dialami konseli. 

Bab V. Dalam bab ini berisi tentang penutup yang di dalamnya 

terdapat poin, yaitu: kesimpulan dan saran. 

3. Bagian Akhir  

Dalam bagian akhir ini berisi tentang daftar pustaka, daftar 

transliterasi, lampiran-lampiran dan biodata peneliti. 

                                 

  


